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f.derudewanti@gmail.com Salah satu rendahnya produksi kentang adalah kurangnya daya dukung la-

han. Ketersediaan unsur hara sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman. Selama ini penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dan terus
menerus dapat menyebabkan penurunan tingkat kesuburan tanah. Tanaman
paitan selama ini hanya dimanfaatkan sebagai tanaman pagar dan masih be-
lum banyak dimanfaatkan sebagai penghasil unsur hara organik, khususnya
pada kentang. Pemanfaatan paitan sebagai pemasok bahan organik dapat dil-
akukan dengan mudah dan efisien kare-na tanaman paitan sangat mudah
didapat dan banyak tumbuh secara liar. Tanaman ini tersebar luas di wilayah
Jawa Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan potensi paitan
sebagai pemasok bahan organik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman kentang granola yang optimal. Penelitian ini menggunakan metode
percobaan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan menggunakan dosis
paitan (D) terdiri dari: DO = Kontrol, tanpa pemupukan, D1= 20 kg N/ha
setara dengan paitan segar 5.882 ton/ha, D2= 175 kg N/ha setara dengan
paitan segar 8.578 ton/ha, D3= 230 kg N/ha setara dengan paitan segar
11.273 ton/ha, D4= 175 kg N/ha setara Urea 380 kg/ha, P20 149.76 kg/ha,
K20 100 kg/ha. Hasil dari penelitian didapatkan paitan dengan dosis pem-
upukan 11,273 ton/ha setara dengan 230 kg N/ha (D3) dapat menghasilkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kentang tertinggi. Paitan sebagai pupuk or-
ganik dapat memperbaiki kesuburan tanah dan mampu memberikan unsur
hara ke tanaman.

Kata Kunci: Paitan, bahan organik, kentang

ABSTRACT

One of the low production of potatoes is the lack of land carrying capacity. The
availability of nutrients greatly affects the growth and yield of plants. During
this time excessive and continuous use of inorganic fertilizers can lead to a de-
crease in soil fertility rates. Paitan plants have only been used as a fence plant
and still not widely used as a producer of organic nutrients, especially in pota-
toes. Utilization of mexican sunflower as a supplier of organic materials can be
done easily and efficiently because mexican sunflower plants are very easy to
get and grown widely. This plants are widespread in the region of East Java. The
purpose of this research is to obtain the potential of paitan as a supplier of or-
ganic materials to increase growth and yield of granola potato optimum. This
study used experimental method with Randomized Group Design (RGD). Treat-
ment using mexican sunflower dose (D) consists of: DO = Control, without ferti-
lization, D1 = 120 kg N/ha equivalent to fresh mexican sunflower 5.882 ton/ha,
D2 =175 kg N/ha equivalent to fresh mexican sunflower 8.578 ton/ha, D3 = 230
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kg N/ha equivalent to fresh mexican sunflower 11,273 ton/ha, D4 = 175 kg
N/ha Urea equivalent to 380 kg/ha, P20 149.76 kg/ha, K20 100 kg/ha . The
results of the study obtained mexican sunflower with a dose of fertilization
11,273 ton/ha equivalent to 230 kg N/ha (D3) can produce growth and yield of
the highest potato crops. Mexican sunflower as an organic fertilizer can im-
prove soil fertility and be able to provide nutrients to plants.

Keywords: Mexican sunflower, organic matter, potato

Pendahuluan

Kentang mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi, memberikan keuntungan bagi petani,
relatif tidak mudah rusak, dan harganya cukup stabil dan merupakan komoditas ekspor dan impor
(Subhan, 1990). Rendahnya produksi kentang disebabkan potensi produksi masih belum dapat
dikembangkan secara optimal. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan kurang berkem-
bangnya potensi produksi yang sesungguhnya dapat diperoleh adalah daya dukung lahan. Ke-
mampuan daya dukung lahan berkaitan erat dengan kondisi bahan organik dalam tanah, khu-
susnya ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan tanaman dan struktur tanah yang membantu
perkembangan sistem perakaran.

Pemanfaatan paitan sebagai pemasok bahan organik untuk perbaikan tanah dapat dilakukan
dengan mudah dan efisien. Paitan belum banyak dimanfaatkan di Indonesia. Paitan dapat di-
manfaatkan sebagai sumber pupuk hijau segar, pupuk hijau cair, atau kompos (Hakim et al., 2012)
dan mulsa (Liasu & Achakzai, 2007; Adeniyan et al., 2008) atau bisa juga sebagai bahan or-ganik
tanah dengan teknik tanaman pembatas kebun atau pertanaman lorong (Hartatik, 2007). Bahan
organik paitan memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik dibanding bahan organik yang lain
untuk beberapa jenis tanaman (Martajaya, 2002). Paitan termasuk gulma tahunan yang dapat
digunakan sebagai sumber hara bagi tanaman (Opala et al., 2009; Crespo et al., 2011). Bagian tana-
man yang dimanfaatkan untuk pupuk hijau yaitu batang dan daun (Lestari et al., 2016). Daun yang
telah dikeringkan dapat dianalisis kandungan haranya. Kandungan hara daun paitan kering ada-
lah 3,50-4,00% N; 0,35-0,38% P; 3,504-10% K; 0,59% Ca; dan 0,27% Mg (Desyrakhmawati et al.,
2015).

Salah satu keuntungan penggunaan paitan sebagai bahan organik yaitu melimpahnya
produksi biomassa. Biomassa paitan sebagai pupuk hijau organik dapat meningkatkan hasil tana-
man lebih tinggi dibandingkan pupuk organik orok-orok (Ganunga et al., 2005). Akumulasi bio-
massa inilah yang dapat menyuplai kandungan hara N, P, dan K dengan tinggi, sehingga dengan
daya dukung lahan yang rendah dalam memenuhi sumber hara untuk budidaya kentang.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan potensi paitan sebagai pemasok bahan organik tanah
untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kentang granola secara optimal.

Bahan dan Metode

Sampel yang digunakan yaitu tanaman kentang granola. Penelitian dilaksanakan di lahan per-
tanian desa Bumi Aji, Batu Malang. Penelitian ini menggunakan metode percobaan Rancangan
Acak Kelompok (RAK). Perlakuan yang digunakan adalah dosis pemupukan menggunakan paitan
yang terdiri dari lima perlakuan dengan masing-masing perlakuan diulang tiga kali. Dosis pem-
upukan paitan (D) terdiri dari: DO= Kontrol atau tanpa pemupukan, D1= 120 kg N/ha setara
dengan paitan segar 5.882 ton/ha, D2= 175 kg N/ha setara dengan paitan segar 8.578 ton/ha, D3=
230 kg N/ha setara dengan paitan segar 11.273 ton/ha, D4 = 175 kg N /ha setara Urea 380 kg/ha,
P20 149.76 kg/ha, K20 100 kg/ha. Pengamatan dilakukan secara destruktif dan saat panen.
Pengamatan secara destruktif dilakukan sebanyak 3 kali dalam berbagai umur (45, 75, 90 HST).
Parameter yang diamati yaitu laju pertumbuhan tanaman (CGR) dan bobot segar umbi per tana-
man.
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Tabel 1. Rata-rata laju pertumbuhan tanaman (CGR) dan bobot basah umbi per tanaman (gr) perla-
kuan beberapa dosis pupuk organik paitan (Tithonia Diversifolia) dan pupuk anorganik pada
tanaman kentang

Perlakuan Laju Pertumbuhan Relatif (CGR) Bobot Basah Umbi per Tanaman (gr)
25-45 HST 45-75HST 75-90 HST 45 HST 75 HST 90 HST

Do=Tanpa 0,024a 0,166b 0,026a 27,85a 345,00a 425,43a

Pemupukan
Di=Paitan setara

120kgN/ha 041D 0,096a 0,084b 30,33 372,00a 459,17ab
D.=Paitan setara

175 kg N/ha 0,030a 0,098a 0,195d 32,38a  386,83ab  481,00b
Ds3=Paitan setara

230 kg N/ha 0,046b 0,111b 0,116bc 42,72b 468,10b 599,93c
Ds4=Anorganik 0,046b 0,087a 0,141c 39,92b 438,33b 457,20a
BNT5% 0,007 0,009 0,048 6,97 55,71 76,76

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
pada BNT 5%, HST (hari setelah tanam)

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh pemberian pupuk organik paitan terhadap pertumbuhan dan hasil kentang

Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam sistem tanaman yang berhubungan
dengan hasil adalah proses pertumbuhan dan hasil tanaman yang dipanen. Panenan dihasilkan
secara berangsur-angsur melalui berbagai peristiwa yang membutuhkan waktu dari seluruh si-
klus hidup tanaman. Pertumbuhan vegetatif tanaman ditunjukkan oleh laju pertumbuhan tana-
man (CGR) sedangkan pertumbuhan generatif tanaman ditunjukkan oleh bobot umbi per tana-
man. Perlakuan pemberian beberapa dosis pupuk organik paitan (Thitonia diversifolia) terhadap
pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman kentang secara umum memperlihatkan pengaruh
yang nyata terhadap laju pertumbuhan relatif dan bobot basah umbi per tanaman pada umur
pengamatan 45, 75 dan 90 hari setelah tanam. Hal ini dikarenakan pupuk organik paitan mempu-
nyai kandungan N, P,dan K yang tinggi. Kandungan C organik dan N total juga tidak jauh berbeda
sehingga mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman pada saat pertumbuhan maupun panen.

Berdasarkan analisa tanah baik sebelum penanaman dengan sesudah menunjukan nilai status
hara C organik dan N total tanah yang tidak jauh berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa nutrisi
N dan C sejumlah tersebut belum dimanfaatkan atau bahkan mungkin tidak dapat dimanfaatkan
oleh tanaman karena kemungkinan termasuk unsur yang imobil. Dengan kata lain bahwa pupuk
paitan yang diberikan untuk tanaman kentang tidak meningkatkan residu atau dapat digunakan
seluruhnya dan dimanfaatkan oleh tanaman, atau sebagian besar dimanfaatkan oleh tanaman dan
sebagian hilang karena pengaruh pencucian, penguapan atau yang lain. Pupuk organik paitan
(Thitonia diversifolia) dengan dosis D3 (11,273 ton/ha setara dengan 230 kg N/ha) dapat
mempengaruhi pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman kentang dibandingkan tanpa pem-
upukan, dikarenakan pupuk dengan dosis D3 mempunyai kandungan unsur hara yang sangat be-
sar. Disamping itu dosis pupuk organik paitan D3 sangat berpengaruh pada ketersediaan unsur
hara yang diserap tanaman kentang khususnya unsur N (nitrogen) yang berfungsi sebagai pema-
cu pertumbuhan awal tanaman kentang. Unsur hara yang cukup dapat memberikan pengaruh
yang besar pada pertunbuhan awal tanaman, hal ini bisa dilihat pada parameter pertumbuhan
jumlah daun dan laju pertumbuhan relatif tanaman (CGR) pada hasil penelitian.

Peningkatan dosis paitan dapat meningkatkan laju pertumbuhan tanaman seperti yang ter-
tera pada Tabel 1. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan laju aktivitas fotosintesis sehingga
fotosintat yang besar dapat digunakan sebagai cadangan makanan untuk selanjutnya dialirkan
keseluruh bagian tanaman dan sisa dari fotosintat dimanfaatkan oleh tanaman kentang dalam fase
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pembentukan umbi yang lebih sempurna. Laju pertumbuhan relatif tanaman berpengaruh ter-
hadap proses fotosintesis suatu tanaman. Daun secara umum dipandang sebagai organ pro-dusen
fotosintat utama sehingga pengamatan daun dan laju pertumbuhan relatif tanaman sangat diper-
lukan selain sebagai indikator pertumbuhan.

Nitrogen adalah komponen utama dari berbagai substansi penting di dalam tanah karena
mempunyai kandungan protoplasma yang merupakan substansi hidup dari sel tumbuhan sekitar
40-50% (Novizan, 2002). Nitrogen berperan dalam pembentukan klorofil yang berpengaruh ter-
hadap proses penyerapan cahaya dalam fotosintesis (Pahlevi, Guritno & Suminarti, 2016). Nitro-
gen juga berperan dalam pembentukan asam nukleat. Karena itu nitrogen dibutuhkan dalam
jumlah relatif besar pada setiap tahap pertumbuhan vegetatif tanaman seperti jumlah daun, bo-
bot kering total tanaman dan laju pertumbuhan relatif tanaman. Memasuki tahap pertumbuhan
generatif kebutuhan akan nitrogen mulai berkurang. Tanpa suplai nitrogen yang cukup, pertum-
buhan tanaman yang baik tidak akan terjadi, akan tetapi faktor lingkungan seperti kelembaban,
suhu, intensitas cahaya dan kesuburan lahan juga mempengaruhi laju pertumbuhan tanaman.

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kentang dengan Perlakuan Pemberian Pupuk Paitan dan
Pupuk Anorganik. Perlakuan pemberian beberapa dosis pupuk organik paitan dibanding dengan
pupuk anorgan-ik secara umum tidak memperlihatkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil panen tanaman kentang. Dosis pupuk organik paitan dan anorganik secara
umum pada per-lakuan D2 dan D4 menunjukkan pengaruh yang sama besar. Hal ini disebabkan
karena pada perlakuan D2 kandungan nitrogen setara dengan 175 kg N/ha. Pupuk paitan mampu
menye-diakan unsur hara yang mencukupi kebutuhan tanaman kentang baik pada saat pertum-
buhan vegetatif maupun generatif tanaman. Pupuk organik dengan dosis D2 secara umum tidak
berbeda nyata dengan pupuk anorganik, keduanya memberikan pengaruh yang sama pada per-
tumbuhan vegetatif tanaman kentang dikarenakan perlakuan dosis pemupukan D2 mempunyai
kandungan unsur hara nitrogen yang sama dengan pupuk anorganik pada perlakuan D4. pem-
berian pupuk organik berupa kompos kotoran sapi 75% + paitan 25%, serta perlakuan pupuk
anorganik 100% tidak menunjukkan hasil yang signifikan terdahap pertumbuhan dan hasil tana-
man terung, sehingga jika diaplikasikan pada tanaman kentang dosis pemupukan paitan yang
efektif yaitu perlakuan D3.

Paitan dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan pupuk organik karena memiliki kandungan
NPK yang relatif tinggi (Gita et al., 2014). Penggunaan paitan basah (3-4 ton/ha) mampu mengu-
rangi penggunaan pupuk anorganik serta lebih ramah lingkungan. Pupuk organik memiliki ban-
yak manfaat bagi tanah antara lain dapat memperbaiki struktur tanah, memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah, serta meningkatkan bahan organik tanah (Lestari, 2016). Bahan organik
tanah sebagai salah satu indikator kesuburan tanah memiliki banyak fungsi bagi tanah dan tana-
man antara lain memiliki daya serap air yang tinggi, meningkatkan daya hidup organisme tanah
karena bahan organik berperan sebagai makanan organisme tanah. Manfaat tersebut akan
mempengaruhi ketersediaan hara, air dan kondisi yang mendukung untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, oleh karena itu, pupuk organik berperan positif terhadap hasil tanaman.
Pupuk organik paitan mempunyai banyak manfaat selain di dalam pertumbuhan vegetatif dan
generatif, paitan dalam bentuk cair bisa digunakan sebagai pestisida alami yang berguna untuk
mengendalikan serangan hama lalat daun dan penyakit, sehingga tanaman bisa tahan dari se-
rangan hama dan penyakit dan bisa meningkatkan hasil produksi umbi yang lebih baik juga.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa paitan sebagai pupuk organik dapat
memperbaiki kesuburan tanah dalam mendukung sistem pertanian berkelanjutan, paitan juga
mampu menyuplai unsur hara ke tanaman dan memiliki retensi dalam tanah setelah panen. Paitan
dengan dosis pemupukan 11,273 ton/ha setara dengan 230 kg N/ha (perlakuan D3) dapat-
menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman kentang granola tertinggi.
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